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Abstrak 

Jalan akses pada kawasan wisata merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi dan animo calon 

pengunjung. Untuk itu penyediaan infrastruktur jalan perlu diperhatikan dengan baik. Tujuan 

kajian ini adalah meninjau penyediaan infrastruktur jalan pada kawasan wisata Bedengan dalam 

kaitannya dengan manfaat yang dirasakan oleh pengunjung. Metode pengambilan data dilakukan 

dengan identifikasi lokasi dan jenis kerusakan jalan di kawasan wisata. Selanjutnya dilakukan 

analisis dan disain perkerasan jalan dengan menggunakan Metode MDP-2017. Telah diperoleh 

hasil disain berupa jalan paving block pada jalan akses di kawasan wisata dengan panjang 75,00 

m dan lebar 2,20 m. Konstruksi lapis perkerasan terdiri dari lapis permukaan berupa paving block, 

lapis perata berupa pasir, dan lapis pondasi berupa material sirtu. Dengan adanya perbaikan jalan 

ini maka terjadi peningkatan kondisi jalan dengan kondisi baik sebesar 7,5%. Dengan demikian 

maka panjang total jalan yang dalam kondisi baik yang semula 50,0 % meningkat menjadi 57,5 

%. Manfaat yang dirasakan oleh pengelola dan pengunjung cukup memberikan kenyamanan. 

Hasil jajak pendapat menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kepuasan pengunjung yang 

semula 65,0 % dengan adanya perbaikan jalan menjadi 75,0 %.  

 

Kata kunci: infrastruktur, jalan, perbaikan jalan, wisata 

 

Abstract 

Access roads in tourist areas are factors that influence the perception and interest of potential 

visitors. For this reason, the provision of road infrastructure needs to be considered properly. 

The purpose of this study is to review the provision of road infrastructure in the Bedengan tourist 

area in relation to the benefits felt by visitors. The data collection method is carried out by 

identifying the location and type of road damage in the tourist area. Next, the analysis and design 

of the pavement using the MDP-2017 method were carried out. The design results were obtained 

in the form of paving block roads on access roads in tourist areas with a length of 75.00 m and a 

width of 2.20 m. Pavement layer construction consists of a surface layer in the form of paving 

blocks, a leveling layer in the form of sand, and a foundation layer in the form of sand-rock 

material. With this road repair, there is an increase in road conditions with good conditions by 

7.5%. Thus, the total length of roads that were in good condition, which was originally 50.0%, 

increased to 57.5%. The benefits felt by managers and visitors are quite comfortable. The results 

of the opinion poll showed that there had been an increase in visitor satisfaction from 65.0 % 

with road repairs to 75.0 %. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pengembangan desa wisata merupakan upaya yang harus digalakkan untuk 

meningkatkan pendapatan daerah dan penyediaan destinasi wisata bagi masyarakat [1] [2]. Hal 

ini sesuai dengan arah pengembangan dan tata kelola yang telah dilakukan di berbagai desa di 

Indonesia [3] [4]. Tentunya upaya pengembangan desa wisata membutuhkan usaha kinerja 
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yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat [5] [6]. 

Upaya peningkatan kinerja layanan obyek wisata perlu dikembangkan sedemikian rupa 

baik yang berupa sarana/prasarana jalan yang lancar dan kemudahan akses sehingga waktu 

perjalanan dapat ditempuh dengan cepat dan mudah. Kemudahan akses dapat dilihat dari 

kondisi jalan yang tidak rusak dan memberikan jaminan keselamatan bagi pengguna jalan [7] 

[8]. 

Desa Wisata di Bedengan terletak di desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

Peta lokasi wisata Bedengan sebagaimana terdapat pada Gambar 1. Obyek Desa Wisata 

Bedengan berupa lahan untuk camping dan pemandangan lingkungan alam yang masih alami. 

Desa Wisata Bedengan ini merupakan desa wisata yang dikelola oleh pihak Desa dan 

melibatkan warga sekitar dalam pengelolaannya. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi Desa Wisata Bedengan (Sumber: Hasil Survei) 

 

Secara umum kondisi desa Wisata ini masih alami dengan akses jalan yang terbatas. 

Selain itu akses jalan masih dalam kondisi yang tidak bagus. Secara umum jalan berupa jalan 

tanah dan jalan berpenutup kerikil. Gambaran lokasi dan situasi obyek wisata sebagaimana 

pada Gambar 2. Pada Gambar 1 tampak bahwa akses jalan yang menghubungkan antar titik 

lokasi masih alami berupa jalan tanah. 

 

 
Gambar 2. Kondisi daerah wisata Bedengan (Sumber: Hasil survei) 

 

Pada hari bisa (bukan weekend) pengunjung rata-rata per hari sekitar 300 orang. Namun 

demikian pada weekend dan musim liburan jumlah pengunjung bisa mencapai lebih dari 1000 

orang per hari.  Tarif yang dikenakan bagi pengunjung adalah Rp 6.000,- per orang untuk 

kunjungan saja. Namun demikian apabila untuk acara berkemah (camping) maka tarif yang 

dikenakan adalah Rp 12.000,- per orang. Pada Gambar 3 tampak bahwa pengunjung yang 

melakukan kemah di lokasi wisata Bedengan ini. 
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Gambar 3. Lokasi untuk perkemahan (camping) (Sumber: Hasil survei) 

 

Data teknis yang terkait dengan kondisi eksisting lokasi obyek pengabdian masyarakat 

menyangkut luas lahan serta fasilitas sebagaimana pada Tabel 1. Pada tabel tersebut 

menunjukkan adanya aset yang bisa dikembangkan dan kondisi fasilitas yang telah tersedia. 
 

Tabel 1. Data teknis kondisi eksisting Desa Wisata (Sumber: Hasil survei) 

No Uraian Satuan Nilai 

1 Luas lahan keseluruhan m2 70.000 (7,1 Ha) 

2 Luas area perkemahan m2 30.000 

3 Luas area parkir m2 3.000 

4 Panjang jalan akses m 1.000 

5 Lebar jalan (rata2) m 2,5 – 3,5 

6 Lebar sungai m 15 

7 Jumlah karyawan tetap orang 21 

8 Jumlah karyawan tidak tetap orang 4 

 

Melihat animo masyarakat yang cukup antusias dengan adanya obyek desa wisata ini, 

maka potensi untuk dikembangkan lebih tertata lagi. Penataan lokasi wisata ini dapat meliputi 

pembenahan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan akses jalan. Disamping itu aspek 

manajemen pemasaran juga perlu dikembangkan dengan menggunakan informasi berbasis 

internet. Upaya pemasaran ini untuk memberikan informasi kepada calon pengujung tentang 

potensi wisata dan akses untuk menuju lokasi tersebut. Dengan upaya pembenahan dari aspek 

sarana/prasarana serta pemasaran diharapkan lokasi wisata ini dapat berkembang lebih bagus 

lagi [3]. 

Permasalahan yang menjadi kendala bagi Mitra adalah keberadaan fasilitas jalan akses 

yang masih dalam kondisi jalan rusak dan becek. Jalan akses ini menghubungkan antar titik obyek 

wisata dimana kondisi jalan akses tersebut dalam kondisi rusak dan pada kondisi hujan terjadi 

genangan yang menyebabkan becek. Kondisi ini yang membuat para pengunjung merasa kurang 

nyaman dan diperlukan perbaikan. Prioritas perbaikan jalan akses ini sekitar 75,00 m dengan lebar 

jalan 2,20 m. 

Tujuan dari kajian ini adalah melihat dampak yang ditimbulkan pada Desa Wisata 

Bedengan dengan melakukan perlakukan perbaikan infrastruktur jalan. Perbaikan infra struktur 

jalan ini dilakukan pada jalan eksisting yang kondisinya mengalami kerusakan. Tentunya kondisi 

jalan yang rusak akan memberikan kesan kepada pengunjung bahwa kawasan wisata kurang 

nyaman. 

 

2. METODE  
 

Solusi untuk aspek perbaikan fasilitas infrastruktur: Perlu rehabilitasi jalan akses yang 

sudah ada dengan melakukan teknologi perkerasan jalan akses. Teknologi yang diterapkan berupa 

perkerasan jalan tanpa bahan pengikat. Jalan berupa jalan pasir dicampur dengan kerikil. 

Sedangkan konstruksinya dibuat dengan ketinggian tertentu sehingga ketika hujan air yang 

dipermukaan jalan tidak menggenang di permukaan jalan [9]. Solusi yang ditawarkan adalah 
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dengan membuat jalan akses berupa teknologi jalan perkerasan tanpa berpenutup. Komposisi 

campuran berupa pasir dan tanah kemudian dipadatkan. Tujuan dari kegiatan ini adalah membuat 

Disain Perkerasan Jalan pada Kawasan Wisata Bedengan. 

Metode pendekatan teknologi tepat guna dengan perbaikan fasilitas infrastruktur 

Kegiatan yang dilakukan ini adalah rehabilitasi jalan akses di kawasan wisata Bedengan. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1) Survei kondisi jalan eksisting 

2) Identifikasi kondisi kerusakan 

3) Perhitungan opname volume pekerjaan 

4) Perhitungan estimasi RAB 

5) Penentuan prioritas penanganan 

6) Implementasi rehabilitasi jalan akses 

7) Pemeliharaan pasca konstruksi 

8) Penyerahan hasil pekerjaan kepada Mitra. 

 

Kerangka konsep pendekatan untuk solusi mengatasi masalah Wisata Bedengan melalui 

dua pendekatan, yaitu pendekatan teknologi jalan dan aspek pemasaran. Secara skematis konsep 

pendekatan solusi sebagaimana terdapat pada Gambar 4. Pada Gambar tersebut dapat dijelaskan 

bahwa dengan melalui pendekatan tersebut diharapkan kinerja pelayanan pariwisata Bedengan 

dapat meningkat kinerjanya. Dengan demikian maka jumlah pengunjung dapat meningkat dan 

puas dengan adanya layanan tersebut. 

 

Wisata Bedengan

Jalan akses

Aspek 

Teknologi

Aspek 

Manajemen

Pemasaran berbasis 

Web

Kinerja meningkat

 
Gambar 4. Konsep pendekatan solusi permasalahan Wisata Bedengan 

 

Pendekatan perbaikan infrastruktur jalan akses merupakan hal yang sangat penting 

karena menyangkut tingkat kemudahan para pengunjung dapat menjangkau lokasi setiap item 

lokasi yang ada. Konstruksi lapis perkerasan jalan yang ditawarkan secara tipikal adalah 

sebagaimana pada Gambar 5. Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa permukaan jalan 

perlu terdapat lapis permukaan yang terbuat dari baru/kerikil dan pasir. Di beberapa tempat 

diperlukan paving block untuk lebih memperkuat kondisi permukaan, terutama daerah yang 

mudah tergerus [10], [11].  
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Gambar 5. Tipikal konstruksi lapis perkerasan jalan[12] 

 

Pendekatan pemasaran perlu dilakukan dengan membuat sistem informasi pariwisata. 

Sistem informasi pariwisata dibuat berbasis web dan media sosial. Dengan adanya sistem 

informasi berbasis web maka calon pengunjung dapat memperoleh informasi yang lengkap.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penanganan kerusakan jalan disesuaikan dengan kondisi dan keperluan jalan. Untuk jalan 

akses wisata, maka jalan eksting berupa dan jalan paving block, jalan makadan, dan jalan tanah. 

Tentunya kondisi jalan tersebut disesuikan dengan kebutuhan dan ketersediaan dana untuk 

pengadaan maupun pemeliharaan jalan [13].  

Disain jalan didasarkan pada manual disain perkerasan jalan ayng telah diterbutkan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga. Berdasarkan MDP 2017, untuk perkerasan tanpa penutup 

menggunakan Disain tebal perkerasan menggunakan kurva hubungan antara Design of traffic 

(ESA) dan tanah dasar (CBR), sebagaimana terdapat pada Gambar 6. Pada gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa penentuan lapis perkerasan tergantung pada lalu lintas (CESA) dan kondisi tanah 

dasar [12]. 

Jalan tanpa penutup, maka disain perkerasan menggunakan Bagan Disain 7 MDP 2017. 

Pada gaba disain tersebut data yang diperlukan adalah lalu lintas, kondisi kekuatan tanah dasar. 

Secara skematis, tebal perkerasan jalan yang diperlukan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Design of traffic (ESA) dan tanah dasar (CBR)[12] 

 

Berdasarkan kondisi lapangan maka parameter disain meliputi: 

a) Lalu lintas yang dilayani: Pengunjung wisata dan pengelola 

b) Lalu lintas harian rata-rata (LHR) (perkiraan) = 113 kendaraan/hari 

c) Jenis perkerasan: Perkerasan menggunakan Paving block. 

d) Umur rencana 5 tahun. 

e) Lapis permukaan: paving block 

D1 Lapis permukaan

D2 lapis pondasi atas/Lapis perata

D3 Lapis pondasi bawah

Tanah dasar/Sub grade
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f) Lapis perata: pasir 

g) Lapis pondasi: Pasir batu (Sirtu) 

 

Sedangkan data perencanaan jalan adalah sebagai berikut: 

Panjang: 75,00 m 

Lebar: 2,20 m 

Kondisi jalan eksisting: Jalan tanah biasa 

Topografi: kemiringan menanjak sekitar 10% 

Kualitas permukaan: Saat hujan licin  

 

Perkerasan dengan paving block dirancang dengan menggunakan dua alur. Pemasangan 

paving hanya pada bagian tepi, dimana setiap alur mempunyai lebar 60 cm. Pada bagian tengah 

tanpa paving dengan lebar 100 cm. Pengaturan ini dilakukan untuk penghematan biaya. Disain 

gambar untuk perkerasan jalan dua ajur sebagaimana terdapat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Disain rencana jalan paving 

 

Berdasarkan disain, maka dapat diperoleh hasil dengan ringkasan hasil disain sebagai 

berikut: 

a) Lapis permukaan: paving block: tebal 6 cm 

b) Lapis perata: pasir: tebal 5 cm 

c) Lapis pondasi: Pasir batu (Sirtu): tebal 20 cm 

 

Spesifikasi konstruksi dan material sebagai berikut: 

a) Paving block mutu K-400 

b) Pasir: jenis pasir hitam 

c) Sirtu kelas B 

d) Tanah dasar dipadatkan dengan CBR tidak kurang dari 5% 

 

Hasil disain jalan paving tersebut disesuaikan dengan kebutuhan saat ini dan kemampuan 

anggaran. Kebutuhan saat ini jalan tersebut menghubungkan antar ground dengan pengguna 

pejalan kaki. Hasl ini sesuai dengan rekomendasi yang telah disampaikan oleh Mulyono bahwa 

perbaikan jalan perlu disesuaikan dengan kebutuhan. Selain itu ruas jalan yang direncanakan ini  

juga sebagai akses untuk kendaraan yang mengangkut sampah dari Tempat Pembuangan sampah 

Sementara (TPS). Frekwensi pengambilan sampal dilakukan seminggu dua kali untuk dibawa ke 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA). [13]. Hasil pekerjaan fisik rehabilitasi jalan sebegaiamana 

terdapat pada Gambar 8.  

Jalan dengan paving block 60 cm

Jalan berupa makadam 100 cm

Jalan dengan paving block 60  cm

Panjang = 75,00 m

Site plan rencana jalan

Paving Makadam Paving

Pasir

Sirtu

60 cm 100 cm 60 cm

Potongan melintang rencana jalan
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(a) 

 

 
(b) 

Gambar 8. Rehabilitasi jalan di kawasan wisata, (a) Sedang konstruksi, (b) Selesai konstruksi  
 

Perbaikan fasilitas infrastruktur jalan yang semula berupa jalan tanah dan becek menjadi 

jalan yang dapat dilalui dengan mudah. Dengan adanya penanganan permasalahan jalan yang 

rusak ini maka sepanjang 75 m jalan mejadi lebih bagus. Total panjang jalan eksisiting adalah 

1000,00 m dan telah diperbaiki sepanjang 75,00 m, ini berarti persentasi perbaikan sebesar 7,5 

%. Dengan adanya perbaikan jalan ini maka terjadi peningkatan layanan infrastruktur jalan yang 

semula jalan yang dalam kondisi  baik mencapai 50,0 % maka menjadi 57,5 %. 

Manfaat dengan adanya perbaikan jalan akses ini sangat dirasakan oleh pengelola 

maupun para pengunjung. Hasil jajak pendapat diperoleh bahwa terjadi peningkatan kepuasan 

yang fasilitas infrastruktur jalan yang semula 65,0 % menjadi 75,0  %.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Perbaikan infrastrujtur jalan akses kawasan Wisata Bedengan telah dilakukan pada lokasi 

yang mengalami kerusakan. Telah dilakukan perbaikan jalan sepanjang 75,00 m dari panjang total 

sebesar 1000,00 m. Hail ini telah terjadi peningkatan layanan infrastruktur jalan kondisi baik yang 

semua 50% menjadi 57,5 %. Proporsi tersebut sebenarmya masih sangat rendah, sehingga perlu 

ada upaya penggalangan dana yang lebih besar lagi untuk perbaikan infrastruktur jalan. 

Peningkatan kualiltas infrastrukur yang lebih baik memberikan dampak dan manfaat bagi 

pengelola maupun para pengunjung. Dengan adanya perbaikan insfrastruktur tersebut maka 

responden merasa puas dengan tingkat kepuasan yang semula 65,0 % menjadi 75,0 %. Tingkat 

kepuasan pengunjung ini masih perlu ditingkat dengan pendekatan perbaikan infrastruktur jalan 

maupun aspek lain yang mendukung.  
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